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Abstrak 

Teh merupakan salah satu jenis tanaman 

yang populer sebagai minuman. Jenis tanaman 

ini mengandung potensi antioksidan dari flavo-

noid yang berasal dari senyawa polifenol. Tu-

juan dari penelitian ini adalah untuk mengeva-

luasi aktivitas antioksidan serta menetapkan 

kadar fenol total dan flavonoid total sepuluh 

jenis mutu teh hitam Indonesia yang dibuat da-

lam seduhan. Aktivitas antioksidan diukur de-

ngan metode penangkapan radikal bebas de-

ngan DPPH, kadar fenol total diukur dengan 

metode Follin-Ciocalteu, dan kadar flavonoid 

total diukur dengan metode AlCl3. Hasil pene-

litian menunjukkan bahwa kadar fenol total 

tertinggi terdapat dalam jenis mutu Dust III 

dengan kadar sebesar 225,80 mgGAE/100 g 

dan kadar terendah terdapat pada jenis mutu 

BTL yaitu 111,26 mgGAE/100 g. Hasil uji ka-

dar flavonoid total menunjukkan bahwa jenis 

mutu BBL memiliki kadar flavonoid total yang 

terbesar yaitu 0,151 mg/g, sedangkan untuk ka-

dar terendah terdapat pada jenis mutu BTL 

dengan kadar flavonoid sebesar 0,086 mg/g. 

Hasil analisis aktivitas antioksidan tertinggi dari 

seduhan sepuluh jenis mutu teh hitam Indonesia 

diperoleh oleh jenis mutu Dust I, dengan nilai 

IC50 sebesar 97,00 µg/ml. Sedangkan untuk 

aktivitas antioksidan terendah dengan nilai IC50 

sebesar 178,56 µg/ml diperoleh jenis mutu  

BTL.  

Kata kunci: teh hitam, aktivitas antioksidan, 

fenol total, flavonoid total, 

DPPH, Folin-Ciocalteu, AlCl3 

Abstract 

Tea  is one kind of plant that is popular as 

a beverage. These plants contain antioxidant 

potential of flavonoids derived from polyphenol 

compounds. The research aimed to examine the 

antioxidant activity and to determine the con-

tent of total phenols and total flavonoids from 

ten grades of Indonesian black tea liqour. 

Antioxidant activity was measured by the 

method of free radical scavenging by DPPH, 

total phenol content measured by Follin-

Ciocalteu method, and total flavonoid content 

was measured by the method of AlCl3. The 

results of this research showed that The highest 

total phenol content contained in Dust III with 
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225,80 mgGAE/100 g and the lowest content is  

BTL with 111,26 mgGAE/100 g. The test results 

showed that BBL has the highest  total 

flavonoid content with 0,151 mg/g, while the 

lowest is BTL flavonoid with 0,086 mg/g. 

Meanwhile the highest antioxidant activity of 

ten grade of Indonesian black tea infusion 

obtained by Dust I, with IC50 97,00 µg/ml. 

Meanwhile the lowest antioxidant activity with 

IC50 178,56 µg/ml was obtained by BTL.  

Keywords: black tea, antioxidant activity, total 

phenols, total flavonoids, DPPH, 

Folin-Ciocalteu, AlCl3 

PENDAHULUAN 

Teh (Camellia sinensis) merupakan 

salah satu jenis tanaman yang populer 

sebagai minuman. Secara umum berdasar-

kan cara/proses pengolahannya, teh dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu teh 

hijau, teh oolong, dan teh hitam (Rohdiana, 

2009). Sekitar 75% dari produksi teh di 

seluruh dunia adalah teh hitam. Teh hitam 

dikonsumsi oleh 87% peminum teh Ame-

rika. Teh hitam merupakan jenis teh yang 

paling umum di Asia Selatan (India, Sri 

Langka, Bangladesh) dan sebagian besar 

negara-negara di Afrika, seperti di Kenya, 

Burundi, Rwanda, Malawi dan Zimbabwe 

(Rossi, 2010). Cara pengolahan teh hitam 

melalui tahap-tahap seperti pelayuan, 

penggulungan, oksidasi polifenol, penge-

ringan dan sortasi (Hartoyo, 2003). Pada 

proses sortasi kering, teh kering dipisahkan 

menjadi beberapa jenis mutu yang sesuai 

dengan standar perdagangan teh. Setiap 

grade mempunyai standar ukuran yang 

berbeda berdasarkan besar kecil partikel 

sesuai dengan standar yang ditentukan 

(Setyamidjaja, 2000). 

Berbagai macam manfaat dapat kita 

rasakan dari teh yang dikonsumsi. Teh 

dapat memberikan rasa segar, memulihkan 

kesehatan badan, dan terbukti tidak menim-

bulkan dampak negatif (Setyamidjaja, 

2000; Rohdiana dan Widiantara, 2004). 

Kunci manfaat teh bagi kesehatan terletak 

pada komponen bioaktifnya, yaitu polifenol 

yang secara optimal terkandung dalam daun 

teh. Secara umum, polifenol terbagi atas 

dua bagian besar, yaitu flavonoid dan asam 

fenolat. Flavonoid merupakan golongan ter-

besar dari senyawa polifenol. Senyawa fla-

vonoid dapat mencegah penyakit kardio-

vaskuler dengan cara menurunkan laju oksi-

dasi lemak. Beberapa penelitian juga me-

nyatakan bahwa flavonoid dapat menurun-

kan hiperlipidemia pada manusia. Pada pe-

nyakit jantung, penghambatan oksidasi 

LDL oleh flavonoid dapat mencegah oksi-

dasi partikel lipid dan menurunkan risiko 

terjadinya aterosklerosis (Astawan dan 

Kasih, 2008). Selain itu, efek yang dihasil-

kan dari senyawa fenol adalah efek kardio-

protektif, yaitu antioksidan yang sangat 

kuat. Antioksidan merupakan senyawa 

pemberi elektron (electron donor) atau re-

duktan. Senyawa ini memiliki berat mole-

kul kecil, tetapi mampu menginaktivasi 

berkembangnya reaksi oksidan, dengan cara 

mencegah terbentuknya radikal. Antioksi-

dan juga merupakan senyawa yang dapat 

menghambat reaksi oksidasi, dengan meng-

ikat radikal bebas dan molekul yang sangat 

reaktif. Akibatnya, kerusakan sel akan 

dihambat (Winarsi, 2007). 

Teh hitam mengandung senyawa fe-

nol dan flavonoid yang menghasilkan ba-

nyak manfaat, terutama sebagai antioksi-

dan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

akan dilakukan pemeriksaan aktivitas anti-

oksidan serta penetapan kadar flavonoid 

total dan fenol total dari seduhan sepuluh 

jenis mutu teh hitam Indonesia. Di samping 
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itu, diperlukan suatu proses identifikasi 

terhadap kandungan kimia tanaman sebagai 

identitasnya. Diharapkan dengan adanya 

penelitian ini dapat memberikan informasi 

dalam hal pemeriksaan aktivitas antioksi-

dan, penetapan kadar fenol total dan flavo-

noid total pada seduhan teh hitam Indonesia 

dengan jenis mutu yang berbeda serta dapat 

digunakan sebagai acuan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam peneli-

tian meliputi teh hitam (Camellia sinensis), 

aquadest, kertas saring, aluminuium foil, 

pereaksi Folin-Ciocalteu (Sigma), larutan 

standar asam galat (Sigma), Na2CO3 

(Merck), larutan standar kuersetin (Sigma), 

etanol p.a (Merck), AlCl3 (Merck), natrium 

asetat (Merck), DPPH (Sigma), dan 

metanol p.a (Merck). 

Penyiapan sampel 

Ekstraksi sampel dilakukan dengan 

membuat seduhan teh dengan prosedur 

sesuai dengan SNI 01-1902-1995. Timbang 

contoh uji 5 g, masukkan ke dalam cangkir 

pencoba (beaker glass) yang berukuran 250 

ml. Didihkan air murni sampai tepat men-

didih, kemudian tuangkan ke dalam cangkir 

pencoba yang telah berisi contoh uji, tutup, 

biarkan selama 6 menit, dan saring. 

Penentuan kadar fenol total 

Pengukuran kandungan fenol total 

pada ekstrak dilakukan dengan mengguna-

kan pereaksi Folin-Ciocalteu mengikuti 

prosedur Sugiat et al, (2010) dengan modi-

fikasi. Standar yang digunakan adalah asam 

galat. 

Dibuat pengenceran sebanyak 5x. 

Larutan tersebut diambil 1,0 ml dengan 

menggunakan pipet volume dan kemudian 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml. 

Ke dalam labu ukur 10,0 ml tersebut ditam-

bahkan 500 μl pereaksi Folin-Ciocalteu, 

lalu dikocok hingga homogen selama 1 

menit. Sebelum menit kedelapan, ditambah-

kan 4,0 ml Na2CO3 7,5% b/v, dikocok sela-

ma 1 menit dan ditambahkan aquadest dan 

dikocok hingga homogen. Selanjutnya dila-

kukan pengukuran dengan spektrofotometer 

pada panjang gelombang maksimumsebesar 

794 nm dan waktu optimum untuk pengu-

kuran asam galat. Hasil pengukuran ini 

dinyatakan sebagai berat setara dengan 

asam galat tiap berat sampel. 

Penentuan kadar flavonoid total 

Pengukuran kandungan flavonoid to-

tal pada ekstrak dilakukan dengan mengi-

kuti prosedur Chang et al, (2002) dengan 

sedikit modifikasi. Kuersetin digunakan un-

tuk membuat kurva kalibrasi. Seratus ppm 

kuersetin diencerkan dalam etanol 80% 

hingga diperoleh konsentrasi 2; 4; 6; 8;dan 

10 µg/ml. Larutan standar pengenceran (0,5 

ml) dicampur secara terpisah dengan 1,5 ml 

etanol 96%, 0,1 ml aluminium klorida 10%, 

0,1 ml natrium asetat 1 M dan 2,8 ml aqua-

dest. Setelah diinkubasi pada temperatur 

ruangan selama 30 menit, absorban dari 

campuran reaksi diukur pada panjang 428 

nm dengan spektrofotometer UV-Vis. Se-

jumlah aluminium klorida 10% digantikan 

dengan sejumlah aquadest dalam blanko. 

Lakukan prosedur yang sama terhadap 

sampel seperti yang dilakukan pada standar. 
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Pengujian aktivitas antioksidan 

Aktivitas antioksidan penangkap radi-

kal dilakukan dengan metode DPPH sesuai 

yang digunakan Molyneux (2004) dengan 

modifikasi. Sebanyak 1 ml seduhan teh de-

ngan konsentrasi 10-100 μg/ml ditambah-

kan kedalam 2 ml DPPH 0,1 mM. Cam-

puran selanjutnya dikocok dan diinkubasi 

pada suhu kamar selama 30 menit ditempat 

gelap. Larutan ini selanjutnya diukur absor-

bansinya pada λmaks 516 nm. Perlakuan 

yang sama juga dilakukan untuk larutan 

blanko (larutan DPPH yang tidak mengan-

dung bahan uji) dan kontrol positif kuer-

setin dengan konsentrasi 1 μg/ml, 3 μg/ml, 

4 μg/ml, 5 μg/ml, dan 6 μg/ml. Larutan 

blanko terdiri dari 2 ml DPPH 0,1 mM dan 

1 ml metanol p.a. Data hasil pengukuran 

absorbansi dianalisa persentase aktivitas 

antioksidannya menggunakan persamaan 

berikut: 

 
  inhibisi  

  bsorbansi blanko  bsorbansi sampel 

 bsorbansi blanko
  100  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis kadar fenol total, kadar 

flavonoid, dan aktivitas antioksidan dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Penetapan kadar fenol total  

Hasil analisis memperlihatkan bahwa 

Dust III yang merupakan teh hitam dengan 

kadar fenol total tertinggi yaitu 225,80 

mgGAE/100 g, kemudian diikuti oleh PF I 

(219,46 mgGAE/100 g), BM (208,62 mg-

GAE/100 g), Dust I (207,19 mgGAE/100 

g), BBL (203,49 mgGAE/100 g), PF II 

(197,40 mgGAE/100 g), PF III (196,21 

mgGAE/100 g), BT I (191,97 mgGAE/100 

g), BT II (134,22 mgGAE/100 g) dan ter-

akhir BTL (111,26 mgGAE/100 g).  

Secara umum kandungan fenol total 

teh hitam kelas I lebih besar dibandingkan 

kelas II dan III, meskipun pada kenyataan-

nya jenis mutu Dust III yang menempati 

posisi pertama dalam kepemilikan kadar 

fenol total. Berbeda dengan kelas I, jenis 

mutu BT II dari teh hitam kelas II justru 

memiliki kadar kedua terkecil setelah BTL 

dari kelas III. Selain itu, kadar fenol total 

dari grade BM dan BBL kelas III menem-

pati posisi yang cukup tinggi. Sejauh ini, 

pengelompokkan teh hitam secara pasti 

mempertimbangkan warna, bentuk, ukuran 

dan berat jenis. Sebagai teh hitam kelas II, 

BT II memiliki tampilan yang cukup baik, 

tetapi kandungan fenol totalnya rendah. 

Oleh karena itu, pengelompokkan teh hitam 

tidak seharusnya hanya berdasarkan para-

meter fisik dan parameter kimia seharusnya 

dipertimbangkan untuk memperkuat kua-

litas determinasi (Rohdiana et al,., 2012). 

Kadar flavonoid total 

Hasil uji menunjukkan bahwa BBL 

merupakan teh hitam yang memiliki kadar 

flavonoid total tertinggi yaitu 0,151 mg/g, 

kemudian diikuti PF II (0,149 mg/g), Dust 

III (0,139 mg/g), PF I dan PF III (0,134 

mg/g), BM (0,128 mg/g), Dust I (0,124 

mg/g), BT I (0,122 mg/g), BT II (0,099 

mg/g) dan diposisi terakhir ada BTL kadar 

flavonoid sebesar 0,086 mg/g.  

Secara keseluruhan kandungan flavo-

noid total yang dimiliki sepuluh jenis mutu 

teh hitam tidak jauh berbeda, meskipun ka-

dar grade BTL berada di bawah jenis mutu 

yang lain. Selain itu, ada beberapa grade 

teh hitam memiliki kandungan flavonoid
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TABEL 1 

Kadar fenol total, flavonoid total dan IC50 seduhan sepuluh jenis mutu teh hitam Indonesia 

Jenis mutu Kadar fenol total Kadar flavonoid total IC50 (μg/ml) 

PF 219,46 ± 2,00 0,134 114,71 

DUST 207,19 ± 0,68 0,124 97 

BT 191,97 ± 1,33 0,122 135,16 

PF II 197,40 ± 0,92 0,149 133,94 

BT II 134,22 ± 1,12 0,099 142,63 

PF III 196,21 ± 1,17 0,134 117,27 

DUST III 225,80 ± 3,21 0,139 113,72 

BM 208,62 ± 1,33 0,128 99,97 

BTL 111,26 ± 0,26 0,086 178,56 

BBL 203,49 ± 0,44 0,151 102,98 

 

 

 

total yang sama. Hal ini diduga ada senya-

wa-senyawa lain yang berpengaruh terha-

dap absorbansi pada penentuan kadar fla-

vonoid total. 

Hasil analisis kadar fenol dan flavo-

noid total memperlihatkan bahwa ada hu-

bungan yang sangat positif antara kadar ke-

duanya. Semakin tinggi kadar fenol total 

jenis mutu teh hitam, maka kadar flavo-

noidnya juga semakin tinggi. Korelasi ini 

mempunyai nilai R
2
 sebesar 0,742. 

Aktivitas antioksidan  

Hasil uji memperlihatkan bahwa Dust 

merupakan teh hitam dengan aktivitas anti-

oksidan terbaik yang ditandai dengan ren-

dahnya nilai IC50 yaitu (97,00 µg/ml). Se-

lanjutnya BM dengan IC50 (99,97 µg/ml) 

dan diikuti oleh BBL (102,98 µg/ml), Dust 

III (113,72 µg/ml), PF I (114,71 µg/ml), PF 

III (117,27), PF II (133,94 µg/ml), BT I 

(135,16), BT II (142,63 µg/ml) serta BTL 

(178,56 µg/ml) di urutan terakhir.  

Suatu antioksidan dinyatakan mem-

punyai aktivitas kuat apabila memiliki nilai 

IC50 kurang dari 100 µg/ml. Sementara itu 

antioksidan dengan aktivitas sedang dan 

rendah apabila nilai IC50 nya masing-ma-

sing antara 100-200 µg/ml dan lebih dari 

200 µg/ml (Pribadi et al., 2008). Berdasar-

kan penggolongan tersebut secara umum 

seduhan sepuluh jenis mutu teh hitam me-

miliki aktivitas antioksidan sedang, meski-

pun dua di antaranya tergolong antioksidan 

kuat yaitu Dust dan BM.  

KESIMPULAN 

Hasil analisis kadar fenol dan flavo-

noid total memperlihatkan bahwa ada hu-

bungan yang sangat positif antara kadar 

keduanya. Semakin tinggi kadar fenol total 

jenis mutu teh hitam, maka kadar flavo-

noidnya juga semakin tinggi. Namun hal ini 

tidak berkorelasi positif dengan aktivitas 

antioksidannya. 
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